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Penerapan kombinasi Respiratory Muscle Stretch Gymnastic (RMSG) dengan
teknik pernapasan buteyko terhadap frekuensi napas dan saturasi oksigen pada
pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) di Ruangan Melati 2A RSUD
dr.Soekardjo

Ghina Nur Fadlah, Dewi Aryanti,

INTISARI

Latar belakang: Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyakit
pernapasan kronis yang menyebabkan hambatan aliran udara sehingga
menimbulkan sesak napas, peningkatan frekuensi pernapasan, dan penurunan
saturasi oksigen. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang berpotensi membantu
memperbaiki fungsi pernapasan adalah kombinasi Respiratory Muscle Stretch
Gymnastic (RMSG) dengan kombinasi teknik pernapasan buteyko. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran penerapan kombinasi
Respiratory Muscle Stretch Gymnastic (RMSG) dengan teknik pernapasan buteyko
terhadap frekuensi napas dan saturasi oksigen pada pasien PPOK. Metode: Studi
kasus deskriptif pada dua pasien PPOK yang dirawat di Ruangan Melati Lantai 2A
RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya. Intervensi diberikan selama tiga hari dengan
durasi 10—-15 menit setiap sesi. Hasil: adanya perbaikan kondisi respirasi pada
kedua pasien. Rata-rata penurunan frekuensi napas pada pasien 1 sebesar 1,67
kali/menit dan pasien 2 sebesar 2 kali/menit. Rata-rata peningkatan saturasi oksigen
pada kedua pasien sebesar 1,67%. Perbedaan respons yang terjadi dipengaruhi oleh
kondisi klinis masing-masing pasien. Kesimpulan: Kombinasi RMSG dan teknik
pernapasan buteyko dapat membantu memperbaiki frekuensi napas dan
meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK. Rekomendasi: Intervensi ini
dapat dipertimbangkan sebagai terapi non-farmakologis pendukung dalam asuhan
keperawatan pasien PPOK.

Kata kunci: PPOK, RMSG, buteyko, pernapasan, saturasi oksigen
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The Implementation of a Combination of Respiratory Muscle Stretch Gymnastic
(RMSG) and the Buteyko Breathing Technique on Respiratory Rate and Oxygen
Saturation in Patients with Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) in
the Melati 2A Ward of dr. Soekardjo Regional Hospital

Ghina Nur Fadlah, Dewi Aryanti,

ABSTRACT

Background: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a chronic
respiratory disease characterized by persistent airflow limitation, resulting in
dyspnea, increased respiratory rate, and decreased oxygen saturation. One of the
non-pharmacological interventions that has the potential to improve respiratory
function is the combination of Respiratory Muscle Stretch Gymnastic (RMSG) and
the Buteyko breathing technique. Objective: This study aimed to describe the
implementation of a combination of Respiratory Muscle Stretch Gymnastic (RMSG)
and the Buteyko breathing technique on respiratory rate and oxygen saturation in
patients with COPD. Methods: A descriptive case study was conducted on two
COPD patients treated in the Melati 24 Ward of dr. Soekardjo Regional Hospital,
Tasikmalaya. The intervention was administered for three consecutive days with a
duration of 10—15 minutes per session. Results: The intervention improved the
respiratory condition of both patients. The average decrease in respiratory rate
was 1.67 breaths/minute in Patient 1 and 2.33 breaths/minute in Patient 2. The
average increase in oxygen saturation was 1.67% in both patients. Differences in
patient responses were influenced by their respective clinical conditions.
Conclusion: The combination of Respiratory Muscle Stretch Gymnastic (RMSG)
and the Buteyko breathing technique can help improve respiratory rate and
increase oxygen saturation in patients with COPD. Recommendation: This
intervention may be considered as a supportive non-pharmacological therapy in
nursing care for patients with COPD.

Keywords: COPD, Respiratory Muscle Stretch Gymnastic, Buteyko breathing
technique, respiratory rate, oxygen saturation.

vil



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena

berkat rahmat, berkah, hidayah, dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan

Karya Ilmiah Akhir Ners ini. Karya [Imiah Akhir Ners ini disusun sebagai salah

satu syarat dalam menyelesaikan pendidikam Program Studi Pendidikan

Profesi Ners Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya.

Terselesaikannya Karya Ilmiah Akhir Ners ini tidak lepas dari bantuan

berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, semangat, serta bimbingan

yang sangat berharga. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin

menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1.

Dini Mariani, S.Kep, Ners, M.Kep. Direktur Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya;

H. Ridwan Kustiawan, Ns., M.Kep.,Sp.Kep.Jiwa. Ketua Jurusan
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya;

Ida Rosdiana, M.Kep.,Ns.Sp.Kep.M.B. Ketua Program Studi
Keperawatan dan Pendidikan Profesi Ners Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya;

Dewi Aryanti, S.Kep.,Ns.,M.Sc._ Pembimbing I yang telah meluangkan
waktunya untuk memberikan bimbingan, arahan serta kritikan dan
sarannya dalam penyusunan proposal ini;

Orang tua tercinta, Bapak Abdul Gopar S.Ag dan Ibu Emat

Marhamatussyajaah S.Ag yang telah memberi dukungan serta bantuan

viii



secara material dan moral untuk membantu saya selama penyusunan

proposal ini;

Penulis menyadari bahwa Karya Ilmiah Akhir Ners ini masih memiliki
kekurangan. Oleh karena itu, penulis dengan terbuka menerima kritik dan saran
yang membangun untuk perbaikan Karya Ilmiah Akhir Ners ini.

Sebagai penutup, penulis berharap segala bantuan yang telah diberikan
mendapatkan balasan kebaikan yang berlimpah dari Allah SWT. Aamiin.
Semoga Karya Ilmiah Akhir Ners ini bermanfaat, baik bagi penulis sendiri
maupun bagi para pembaca, serta dapat berkontribusi bagi kemajuan Poltekkes

Kemenkes Tasikmalaya.

Tasikamalaya, 14 Juni 2026

Penulis

X



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ......cooooiiiiiee et il
LEMBAR PERNYTAAN ORISINILITAS.......ccooiiiiiee et v
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
............................................................................................................................... \4
INTISARLI ...ttt sttt ettt ees vi
ABSTRACT ...ttt st e vii
KATA PENGANTAR ...ttt ettt viii
DAFTAR IS ..ottt ettt s X
DAFTAR TABEL .......oooiiiiiiiiiieeeeeee et Xiv
DAFTAR GAMBAR ... XV
DAFTAR BAGAN ...ttt e XVi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xvii
DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN ..ottt Xviii
BAB L.ttt ettt et e nreennaen 1
PENDAHULUAN .....ooiiii ettt ettt et aeeeteeenteesneees 1
A. Latar BelaKang ..........ccooouiiiiiiiiiiiie e 1

B. Rumusan Masalah...........cccooiiiiiiiiiii e 10

Co TUJUAN ...ttt e e ettt e et e e ensbeeenbeeeenes 10

1. Tujuan UmUm .......cooiiiiiiiiiiicieeeeeneeeeeee e 10

2. Tujuan KRUSUS ...cooeviiiiiieie et 10

D. MaAnTaat....cocuoiiiiiiieee et 11

1. Bagi Pasien dan Keluarga............cccceeeviiiiniiieniiiicciecceeeee e, 11

2. Bagi Rumah Sakit .........ccoooiiiiiiiiiiiiiieeeeee e 11

3. Bagi Institusi Pendidikan ............ccccooviieiiiiiiniiieiecceee e 12

37N & N OSSPSR 13
TINJAUAN LITERATUR .......oooiiiiiiieeeeee et 13
A. Konsep Dasar Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) ...........cccceeeeee. 13

Lo DEIINIST couiiiiiiiiie e e 13

2. BHOLOZI coeeiieeeeee e 14

3 JEMIS-JEIIS Lottt 16

4. KIASHIKAST ...uvviieeeeiiiiie ettt e 17

5. Tanda dan Gejala .........cccceeeeiiiiiiiiiiiiiieeee e 19



=

6. PatofiSI010ZI ..eeiieiiiieiieiiiie e 20
7. KOMPIKAST...uiiiieiiiiiiiecciiiee et 21
8. Penatalaksanaan ............cccceoviiiiiiiniiiniiiic e 22
9. Pemeriksaan Penunjang...........cccccceevevvieeiiiiiiee e 23
10. Web Of Caution (WOQC) ......cccuuiiiiiiieiiieeeiie e 25
Konsep Sistem Pernapasan...........cccocveeeieeeniieeeiiiieeniie e 26
Lo DEFINIST cueeiiiiieiiiieeieee e 26
2. Anatomi dan Fisiologi.......ccccoeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiecie e 27
3. Mekanisme Pernapasan............ccoccueeeeiiiieeiiieeniiieeeiiee e 29
4. Konsep Ventilasi dan Kapasitas Paru..........c.ccocccvveveiiienciieenciieennnnn. 30
Konsep Intervensi Kasus........ccvveveeciiiiiiiiiiiiecceiiee e 31
1. Definisi Respiratory Muscle Strech Gymnastic (RMSG) ................. 31
2. Tujuan dan Manfaat Respiratory Muscle Strech Gymnastic (RMSG)
............................................................................................................ 31
3. Prosedur Pelaksanaan Respiratory Muscle Strech Gymnastic (RMSG)
............................................................................................................ 32
4. Indikasi dan KontraindiKasi..........cccevveeevieniiinieinieiniciieciceeecee, 35
5. Definisi Teknik Pernapasan Buteyko ..........ccoccceeeviiiiiiiiiniiiiinieens 36
6. Tujuan dan Manfaat Latihan Pernapasan Buteyko .............c.ccceee.. 36
7.  Prosedur Pelaksanaan Latihan Pernapasan Buteyko......................... 37
8. Indikasi dan kontraindikasi ...........ccceeveeiiieniiiiniieniiee e 39
Konsep Laju Pernapasan (Respiratory Rate) .............ccceeeeeeeeeeeeeceeeennnnn. 40
Konsep Saturasi OKSIZEN ........cccuvvieiiiiieriieeiiieeeiiee et 42
Lo DIINIST cuiiiieiiiie e 42
2. Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Saturasi Oksigenasi .......... 43
3.  Dampak Penurunan Saturasi OKSIiZen ...........ccccceeevevveeernieeenreeenneeenns 45
4. Kategori Hasil Saturasi OKSIZeN........cceeeeeveviiieeeiiiiiee e, 46
5. Hubungan PPOK Terhadap Penurunan Saturasi Oksigen................. 46
6. Hubungan PPOK Terhadap Hiperventilasi............ccccceevvveerreiennnnnnn. 47
Konsep Asuhan Keperawatan...........cccceeeveeiiieiiiciiiee e 47
1. PengKajian........coociiiiiiiiiiiiiieeee e 47
2. Diagnosa Keperawatan...........cccceeerieeeriieeeiiieeniieesiieeeieeeeiiee e 54
3. Intervensi Keperawatan............ccocieiiiieiiiiiiniiieeeieeeeee e 58
4. Implementasi Keperawatan ...........cccceeveviieeiiiienniieeniieeeiee e 70
5. Evaluasi Keperawatan...........c.ccceeviieoiieeniiieeiieeniee e eiree e 70

X1



G. Kerangka TeOTT .....uuieeeiieiiieeeeiiiee ettt ee e e e raae e e eneaaeee s 73
137N & 1 L USRS 75
GAMBARAN KASUS ...ttt 75

A. Gambaran Lokasi Penelitian............cccocoeoiiiiiiiiiiiiiicceeeeeee 75

B. Resume Asuhan Keperawatan Pasien 1 dan Pasien 2.............cccccceeienn. 76

L. Pengkajian........coooiiiiiiiiiiieeciie et 76
2. Rumusan Diagnosa Keperawatan .............ccccceeeriveenneeenceeeenveeenenenn. 79
3. Intervensi Keperawatan...........ccceeviiiriiiieiiiieeniieeeiiee e 82
4. Implementasi Keperawatan ............cccceeeeviieeiiiieeniieeniieeeiee e 87
5. Evaluasi Keperawatan..........cccceeeeiiieiiieeiiiieeieeesiee e eree e 89
C. Gambaran Pelaksanaan Tindakan Intervensi pada Pasien dengan PPOK

yang Diberikan Intervensi Respiratory Muscle Stecth Gymnastic (RMSG)
Kombinasi Dengan Teknik Pernapasan ButeyKo..........cccccceevevvieeeiennnnenn. 91

Gambaran Respon Atau Perubahan Pada Pasien dengan PPOK yang
Diberikan Intervensi Respiratory Muscle Stecth Gymnastic (RMSGQG)
Kombinasi Dengan Teknik Pernapasan Buteyko...........cccceevevieeniiennnnenn. 94

PEMBAHASAN ..ot 97

A.

Proses Tahapan Asuhan Keperawatan Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif
Kronis (PPOK)......ouiiiiieie ettt 97

B. Penerapan Intervensi Kombinasi Respiratory Muscle Stretch Gymnastic
(RMSG) Dengan Teknik Pernapasan Buteyko Pada Pasien Penyakit Paru
Obstruktif Kronik (PPOK) .........ccooiiiiiiiiiiiiiiecciee e 105

C. Respon Atau Penurunan Frekuensi Pernapasan Dan Peningkatan Saturasi
Oksigen Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) Yang
Dilakukan Tindakan Penerapan Kombinasi Respiratory Muscle Stretch
Gymnastic (RMSG) Dengan Teknik Pernapasan Buteyko ..................... 106

D. Kesenjangan Pada Kedua Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK)
Yang Dilakukan Tindakan Penerapan Kombinasi Respiratory Muscle
Stretch Gymnastic (RMSG) Dengan Teknik Pernapasan Buteyko ......... 109

E. Keterbatasan Karya Ilmiah AKhir...........ccccoovviiiiiiiiiiiiiieieceeeee 112

F. Implikasi Keperawatan...........ccccoeoiieiiiiiiniiiieniiieeice et 113

BAB V.t e ettt 114
KESIMPULAN DAN SARAN .....oiiiiiiieii ettt 114
AL KeSIMPULAN ... 114
B SAran ..o 116
DAFTAR PUSTAKA ... .ottt 118

Xii



LAMPIRAN

BIODATA ...

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Intervensi Keperawatan pada PPOK ............cccocoiiiiiiiiiiiiiinieeeee, 59
Tabel 3.1 Identitas Pasien 1 dan Pasien 2 dengan PPOK ................ccooiiviennnnnnen. 76
Tabel 3.2 Gambaran Data Fokus Pengkajian Pasien 1 dan Pasien 2 dengan PPOK
............................................................................................................................. 76

Tabel 3.3 Diagnosa Keperawatan pada pasien 1 dan pasien 2 dengan PPOK ...... 79
Tabel 3.4 Kriteria Hasil dan Intervensi Keperawatan pada pasien 1 dan pasien 2
dengan PPOK ......ccc.oiiiiii e 82
Tabel 3.7 Pelaksanaan Tindakan Pemberian Respiratory Muscle Stretch Gymnastic
(RMSG) dengan Teknik Pernapasan Buteyko ............ccccceeevcvvieeennnnee. 93
Tabel 3.8 Penurunanan Frekuensi Pernapasan Setelah Diberikan Intervensi
Respiratory Muscle Stecth Gymnastic (RMSG) Kombinasi Dengan
Teknik Pernapasan ButeyKo ..........cccceeeviiiiiiiiiiiiiiiieniiecciice e 94
Tabel 3.9 kenaikan SpO. Setelah Diberikan Intervensi Respiratory Muscle Stecth
Gymnastic (RMSG) Kombinasi Dengan Teknik Pernapasan Buteyko.94

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Web Of Caution (WOQC)........cceiiiiiiiieeiiiie et 25
Gambar 2.2 Anatomi Dan Fisiologi Sistem Pernapasan..............ccccceeeeiivieeennnnee. 27
Gambar 2.3 Elevasi Bahu .......coccoiiiiiiiiiiiceee e 33
Gambar 2.4 Peregangan Dada Bagian Atas .........cccceeveuiieeriieeniiieeeiiee e 33
Gambar 2.5 Peregangan Otot PUNggung ............coevvviiiieiiiiiiiieeeiieee e 34
Gambar 2.6 Peregangan Dada Bagian Bawah..........ccccccoooiviiiniiiniiniiinicnieen 34
Gambar 2.7 Tarik Napas Melalui HIdung ..........c.cccceeviiiiiiiiiiniiieeeeeee 38
Gambar 2.8 Tahan Napas Sebentar...........ccceevviieriiieniiieeriieeeiee et 38
Gambar 2.9 Bernapas Pelan.........c.c.coooviiiiiiiiiiiieeee e 39

XV



DAFTAR BAGAN

Bagan 2. 1 Web Of Caution (WOC).......ccccoovueiriiiniiinieiieeieeeieeeee e
Bagan 2. 2 Kerangka Teori Ilmia AKhir Ners ......c.cccoocvveviiiiiiinieeniiiiecieccieee

xvi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Leaflet RMSG dengan Teknik Pernapasan Buteyko....................... 130
Lampiran 2 Surat [zin Penelitian............cocceveviiiiiiiiiiniinecicecee e 132
Lampiran 3 Informed CONSENL .............ccueeeeeecveiieeeiiiieeeeeiieeeeeeieeeeeesaveea e e 133
Lampiran 4 Persetujuan Menjadi Responden...........ccccoeeeeevvieiieeiiiieeeeciiiee e, 134
Lampiran 5 Standar Operasional Prosedur..........cc.cccoovverviiniiiniiiniciniceiecniens 135
Lampiran 6 Lembar Pengajuan Judul dan Bimbingan KIAN...........c.cccccceeie. 140
Lampiran 7 Tabel Waktu Penelitian...........c.cccccveeeeieiiniiieniiieciie e 143
Lampiran 8 Lembar Observasi Penelitian ............cccceeeviiieniiiiniiieiiiieeieeee, 144
Lampiran 9 Indikator Penilaian Intervensi..........ccoceeveeiiiiiniieeniieeniciniccieeciens 145
Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan Penelitian pada Tahap Pelaksanaan.......... 146
Lampiran 11 Asuhan Keperawatan...........ccccocovviiieeiiiiieeesiiiiee e 148
Lampiran 12 Hasil Uji SIMIArity........ccooceeviiiiiiniiiniiiieeeceeeceiceieeeeee 203

xvii



